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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Obyek Penelitian 

Pertambangan, menurut Undang-Undang Nomor 4 

tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara (UU 

No. 4/2009) adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan 

dalam rangka penelitian, pengelolaan dan pengusahaan 

mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan umum, 

eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, 

pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan, 

serta kegiatan pascatambang.
1
 

Sektor pertambangan, lebih khususnya pada 

pertambangan umum, menjadi isu yang cukup menarik 

setelah orde baru mulai mengusahakan sektor ini dengan 

lancar. Pada awal orde baru, saat itu pemerintah sanagat 

memerlukan dana yang besar untuk proyek pembangunan, 

apalagi saat itu tabungan pemerintah sangat kecil, sampai 

untuk mengatasi permasalahan tersebut pemerintah 

berinisiatif mengundang investor-investor asing untuk 

memberi ruang dalam berusaha seluas-luasnya di Indonesia.
2
 

Kehadirannya kegiatan pertambangan dan kegiatan 

pembangunan ini mendorong pemerintah untuk mengaturnya 

kegiatan tersebut dalam undang-undang. Salah satunya 

Undang-Undang yang berkaitan dengan kegiatan 

pertambangan yaitu, UU No. 11/1967 tentang pokok-pokok 

pengusahaan pertambngan.  

Dalam UU ini pemerintah memilih mengembangkan 

sistem yang namanya Kontrak Karya (KK) agar menarik 

investor asing. Berdasarkan ketentuan kontrak karya, investor 

bertindak sebagai kontraktor sedangkan pemerintah berperan 

sebagai prinsipal. Sementara di dalam bidang pertambangan 

tidak dikenal dengan istilah konsesi, dan juga tidak ada hak 

kepemilikan atas cadangan bahan galian yang ditemukan 

investor bila eksploitasi berhasil. 

 

                                                 
1 id.wikipedia.org, diakses pada tanggal 5 September 2020. 
2 www.kompasiana.com, diakses pada tanggal 5 September 2020. 

http://www.kompasiana.com/
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2. Hasil Analisis Data 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Padaz bagianz iniz akanz menjelaskanz tentang 

statistik deskriptif atauz penyebaranz dataz penelitian 

yangz meliputiz variabelz zprofitabilitas, leverage, ukuran 

perusahaan dan harga saham, untuk masing-masing 

sampel penelitian yaitu perusahaan pertambahan logam 

danz mineralz yangz terdaftarz diz Bursaz Efek 

Indonesiaz (BEI) z periodez z2014-2018. 

1) Profitabilitas (X1) 

Variabelz rasioz profitabilityz dalam penelitian 

ini di-proxy-kan denganz caraz Returnz Onz Assets 

(ROA). Returnz Onz Assetsz (ROA) ialahz rasioz 

keuanganz yangz padaz umumnyaz dipakaiz untuk 

pengukuran kinerjaz zperusahaan, lebihz khususnya 

tentangz zprofitabilitas perusahaan. Hasil analisis 

statistik deskriptif pada variabel profitabilitas disajikan 

padaz tabel z4.1 sebagaiz berikutz ini: 

Tabelz 4.1 Statistikz Deskriptifz Profitabilitas (X1) 

 profitabilitas 

N Valid 35 

Missing 0 

Mean -,049780 

Median ,006600 

Mode ,0110
a
 

Minimum -,7559 

Maximum ,2022 

Sum -1,7423 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020. 

Berdasarkanz tabelz tersebutz diperolehz 

keteranganz zsebagai berikut: z 

a) Nz atauz jumlahz dataz yangz adaz (sahz untukz 

diproses) adalahz 35z zdata, sedangkanz yangz 

hilangz (missing) z adalahz znol. Berartiz semuaz 

data tentangz profitabilitasz zdiproses. 

b) Meanz adalahz jumlahz keseluruhanz angkaz padaz 

dataz dibagiz zdengan jumlahz dataz yangz zada. 

Meanz atauz rata-rataz padaz zvariabel 

profitabilitasz padaz tahunz 2014-2018z adalahz -

0,049780. 
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c) Medianz adalahz nilaiz angkaz tengahz yang 

diperolehz apabilaz zangka-angkaz padaz data 

disusunz berdasarz angkaz tertinggiz danz terendah. 

Medianz atauz nilaiz tengahz padaz variabel 

leveragez padaz tahunz z2014-2018z adalah 

0,006600. 

d) Modus/modez atauz nilaiz yangz seringz muncul 

atauz adalahz zfenomena yangz palingz banyak 

leverage pada tahun 2014-2018 adalah 0,0110
a
. 

e) Minimum, Data minimum atau nilai data paling 

kecil untuk variabel leverage pada tahun 2014-2018 

adalah -0,7559. 

f) Maximum, Data maksimum atau nilai data paling 

besar untuk variabel leverage pada tahun 2014-

2018 adalah 0,2022. 

g) Sum, z adalahz jumlahz keseluruhanz angkaz pada 

data. z Sumz atauz zrata-rataz padaz variabel 

leverage pada tahun 2014-2018 adalah -1,7423. 

2) Leverage (X2) 

Variabelz leveragez dalamz penelitianz iniz 

diperolehz dariz znilai Debtz toz Equityz Ratioz 

(DER). Hasil analisis statistikz deskriptifz pada 

variabelz leveragez disajikan padaz tabelz 4.2z 

sebagaiz berikutz ini: 

Tabelz 4.2z Statistikz Deskriptifz Leveragez (X2) 

 leverage 

N Valid 35 

Missing 0 

Mean ,803994 

Median ,727800 

Mode ,0167
a
 

Minimum ,0167 

Maximum 2,0037 

Sum 28,1398 

Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2020. 

Berdasarkanz tabelz tersebutz diperolehz 

keteranganz zsebagai berikut: z 

a) Nz atauz jumlahz dataz yangz adaz (sahz untukz 

diproses) adalahz 35 zdata, sedangkanz yangz 
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hilangz (missing) z adalahz znol. Berartiz semuaz 

data tentangz leveragez zdiproses. 

b) Mean, z adalahz jumlahz keseluruhanz angkaz 

padaz dataz dibagiz zdengan jumlahz dataz yangz 

ada. Meanz atauz rata-rataz padaz variabelz 

leverage pada tahun 2014-2018 adalah 0,803994. 

c) Medianz adalahz nilaiz angkaz tengahz yangz 

diperolehz apabilaz zangka-angkaz padza dataz 

disusunz berdasarz angkaz tertinggiz danz terendah. 

Medianz atauz nilaiz tengahz padaz variabelz 

leveragez padaz tahunz z2014-2018z adalah 

0,727800. 

d) Modus/modez atauz nilaiz yangz seringz munculz 

atauz adalahz zfenomena yangz palingz banyakz 

leveragez pada tahun 2014-2018 adalah 0,0167
a
. 

e) Minimum, Data minimum atau nilai data paling 

kecil untuk variabel leverage pada tahun 2014-2018 

adalah 0,0167. 

f) Maximum, Data maksimum atau nilai data paling 

besar untuk variabel leverage pada tahun 2014-

2018 adalah 2,0037. 

g) Sum, z adalahz jumlahz keseluruhanz angkaz padaz 

data. Sumz atauz zrata-rataz padaz variabelz 

leverage pada tahun 2014-2018 adalah 28,1398. 

3) Ukuran perusahaan (X3) 

Ukuranz perusahaanz adalahz skalaz berapa 

besarnyaz zperusahaan yangz ditentukanz oleh 

beberapaz halz antaraz lainz totalz 50sset dan total dari 

harta (aktiva). Hasil analisis statistikz deskriptifz pada 

variabelz zukuran perusahaanz disajikan padaz tabel 

4.3 sebagaiz berikutz ini: 
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Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Ukuran perusahaan 

(X3) 

 

ukuran 

perusahaan 

N Valid 35 

Missing 0 

Mean 8,706949 

Median 9,185200 

Mode 6,3439 

Minimum 5,0106 

Maximum 10,4135 

Sum 304,7432 

Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2020. 

Berdasarkanz tabelz tersebutz diperoleh 

keteranganz zsebagai berikut: z 

a) Nz atauz jumlahz dataz yangz adaz (sahz untuk 

diproses) adalahz 35 zdata, sedangkanz yang 

hilangz (missing) z adalahz znol. Berartiz semua 

data tentangz ukuranz perusahaanz zdiproses. 

b) Mean, z adalahz jumlahz keseluruhanz angka pada 

dataz dibagiz zdengan jumlahz dataz yangz ada 

Meanz atauz rata-rataz padaz variabelz ukuran 

perusahaanz padaz tahunz 2014-2018z adalah 

8,706949. 

c) Medianz adalahz nilaiz angkaz tengahz yang 

diperolehz apabilaz zangka-angkaz padaz data 

disusunz berdasarz angkaz tertinggiz danz terendah. 

Medianz atauz nilaiz tengahz padaz variabelz 

ukuran perusahaan pada tahun 2014-2018 adalah 

9,185200. 

d) Modus/modez atauz nilaiz yangz seringz muncul 

atauz adalahz zfenomena yangz palingz banyak 

ukuran perusahaan pada tahun 2014-2018 adalah 

6,3439
a
. 

e) Minimum, z Dataz minimumz atauz nilaiz data 

palingz kecilz zuntuk variabelz ukuran perusahaan 

pada tahun 2014-2018 adalah 5,0106. 

f) Maximum, z Dataz maksimumz atauz nilaiz data 

palingz besarz zuntuk variabelz ukuran 

perusahaanz pada tahun 2014-2018 adalah 10,4135. 
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g) Sum, z adalahz jumlahz keseluruhanz angkaz pada 

data. Sumz atauz zrata-rataz padaz variabelz ukuran 

perusahaan pada tahun 2014-2018 adalah 304,7432. 

4) Hargaz Sahamz (Y) 

Hargaz sahamz adalahz nilaiz atauz harga 

suatuz sahamz yangz terjadiz diz bursaz padaz waktu 

tertentu. Hargaz sahamz ditentukanz zoleh para 

pelakuz zpasar, zpermintaan, danz penawaranz saham 

yang bersangkutanz diz pasarz zmodal. Hasil analisis 

statistikz deskriptifz zpada variabelz harga saham 

disajikanz padaz tabelz 4.4z sebagaiz berikut ini: 

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Harga saham (Y) 

 harga saham 

N Valid 35 

Missing 0 

Mean 1001,942857 

Median 885,000000 

Mode 940,0000 

Minimum 2,0000 

Maximum 3710,0000 

Sum 35068,0000 

Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2020. 

Berdasarkanz tabelz tersebutz diperolehz 

keteranganz zsebagai berikut: z 

a) Nz atauz jumlahz dataz yangz validz (sahz untuk 

diproses) adalahz z35 data, z sedangkanz yang 

hilangz (missing) z adalahz znol. Berartiz zsemua 

dataz tentangz hargaz sahamz zdiproses. 

b) Mean, z adalahz jumlahz keseluruhanz angka pada 

dataz dibagiz zdengan jumlahz dataz yangz zada 

Meanz atauz rata-rataz padaz variabelz zharga 

sahamz padaz tahunz 2014-2018 adalah 

1001,942857. 

c) Medianz adalahz nilaiz angkaz tengahz yang 

diperolehz apabilaz zangka-angkaz padaz data 

disusunz berdasarz angkaz tertinggiz dan zterendah. 

Medianz atauz nilaiz tengahz padazvariabelz harga 

saham pada tahun 2014-2018 adalah 885. 
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d) Modus/modez atauz nilaiz yangz seringz muncul 

atauz adalahz zfenomena yangz palingz banyak 

hargaz saham pada tahun 2014-2018 adalah -940
a
 

e) Minimum, z Dataz minimumz atauz nilaiz data 

palingz kecilz zuntuk variabelz hargaz saham pada 

tahun 2014-2018 adalahz z2. 

f) Maximum, Dataz maksimum atauz nilaiz data 

palingz besarz zuntuk variabelz hargaz saham pada 

tahun 2014-2018 adalah 3710. 

g) Sum, z adalahz jumlahz keseluruhanz angkaz pada 

data. Sumz atauz zrata-rataz padaz variabelz harga 

saham pada tahun 2014-2018 adalah 35068. 

 

b. Ujiz Asumsiz Klasikz 

Untukz mengetahuiz apakahz suatuz dataz dapat 

dianalisaz zlebih lanjutz diperlukanz suatuz ujiz asumsi 

klasikz agarz hasilz danz zanalisa nantinyaz efisienz dan 

tidakz zbias. Adapunz kriteriaz pengujianz ztersebut 

sebagaiz zberikut : z 

1) Ujiz Multikolinieritasz 

Pengujianv multikolinieritasv dilakukanv 

untukv vmengetahui apakahv antarav variabelv 

bebasv terdapatv hubunganv atauv vsaling 

berkolerasi. Carav yangv dipakaiv untukv 

mendeteksiv vgejala multikolinieritasv adalahv 

denganv melihatv VIFv (variancev vinflation factor), 

jikav nilaiv VIFv kurangv dariv angkav v10, makav 

tidakv vterjadi multikolinieritas. vHasilv pengujianv 

multikolinieritasv vtersebut menunjukkanv bahwav 

tidakv terjadiv gejalav multikolinieritasv vpada 

semuav variabelv penjelasv modelv regresiv yangv 

digunakanv vyaitu profitabilitas, v leveragev danv 

ukuranv vperusahaan, karenav semuav vnilai VIFv 

kurangv dariv angkav v10.
3
 Demikianv halnyav 

denganv vnilai tolerancev yangv menunjukkanv 

nilaiv sebesarv 0,657; 0,855; 0,750 diatasv v0,1. 

 

                                                 
3 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS 

(Semarang: BP UNDIP, 2011), 102. 



54 

 

Tabelv 4.5v Hasilv Ujiv Multikolinieritasv 

Variabel 
Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

Profitabilitas (X1) 0,657 1,523 

Leverage (X2) 0,855 1,169 

Ukuran perusahaan 

(X3) 
0,750 1,333 

Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2020. 

Berdasarkanv hasilv pengujianv yang 

tercerminv dalamv tabelv 4.5 makav dapat 

disimpulanv bahwav tidakv terjadiv gejala 

multikolinieritas, artinyav tidakv terjadiv hubungan 

linierv antarav variabelv bebasv vyang digunakan 

dalamv modelv vregresi. 

2) Ujiv Autokorelasiv 

Pengujianv iniv digunakanv untuk menguji 

suatuv modelv vapakah variabel pengganggu 

masing-masingv variabelv bebas saling 

mempengaruhi, vuntukv mengetahuiv apakah 

modelv vregresi mengandungv autokorelasiv dapat 

digunakanv pendekatanv vDurbin Watson. v 

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi 

du Durbin-Watson 4-du 

1,6528 2,060 2,3472 

Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2020. 

Dariv hasilv pengujianv autokorelasiv nilai 

Durbinv vWatson sebesarv 2,060 nilaiv tersebut 

dibandingkanv denganv nilaiv vtabel signifikansi 

5%v jumlahv sampelv 33 danv jumlahv variabel 

bebasv v3, makav diperolehv nilaiv dlv =v 1,2833 

danv nilaiv duv =v 1,6528.v vOleh karenav nilaiv d = 

2,060 diantarav du<d<4-du vyaitu 

(1,6528<2,060<2,3472) makav sesuaiv kaidah 

pengambilanv vkeputusan disimpulkanv bahwa 

tidakv terdapatv autokorelasiv positifv vmaupun 

negatifv padav modelv vregresi. 

3) Ujiv Heterokedastisitasv 

Bertujuanv untukv mengujiv apakahv dalamv 

modelv regresiv terjadiv ketidaksamaanv variancev 
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dariv residualv satuv pengamatanv vke pengamatanv 

yangv vlain. 

Gambar 4.1 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2020. 

Berdasarkanv grafikv scatterplotv tersebut 

menunjukkanv vbahwa tidakv dapatv polav yang 

jelasv sertav titikv menyebarv secarav acakv vyang 

tersebarv div atasv danv div bawahv angkav 0v (nol) 

padav sumbuv vY. Halv vini dapatv disimpulkan 

bahwav tidakv terjadiv heteroskedastisitasv vpada 

modelv regresi, vsehinggav modelv regresiv layak 

dipakaiv vuntuk menganalisisv pengaruh 

profitabilitas, leveragev danv vukuran perusahaan 

terhadapv harga vsahamv perusahaanv pertambahan 

logam danv mineralv yangv terdaftarv div Bursa 

Efekv Indonesiav (BEI) vperiode 2014-2018. 

4) Ujiv Normalitasv 

Ujiv normalitasv bertujuanv untuk menguji 

apakahv vmodel regresi, v variabelv terikatv dan 

variabelv bebasv keduanya mempunyai distribusi 

normalv ataukahv vtidak. Modelv regresiv yang 

baikv vadalah memilikiv distribusiv datav normal 

atauv mendekativ vnormal. 
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Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2020. 

Berdasarkanv grafikv histogramv vtersebut, 

makav dapatv vdiambil kesimpulanv bahwav model 

regresiv iniv lulusv ujiv normalitasv vkarena grafik 

histogramnyav menunjukkanv polav distribusi 

normal. 

Gambar 4.3 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2020. 

Berdasarkanv normalv probabilityv plot  

padav gambarv vtersebut menunjukkanv bahwa 

datav menyebarv disekitarv garisv diagonalv vdan 



57 

 

mengikutiv arahv garisv diagonalv makav modelv 

regresiv vmemenuhi asumsiv vnormalitas. 

 

c. Analisisv Data  

1) Analisisv Regresiv Bergandav 

Modelv analisisv regresiv bergandav ini 

digunakanv vuntuk mengetahuiv analisis pengaruh 

profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan 

terhadapv harga saham perusahaan pertambahan logam 

dan mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2014-2018. Dariv estimasiv diperoleh 

hasilv sebagaiv vberikut : 

Tabel 4.7 Nilai Koefisien Regresi 

Variabel B 

Konstanta –1688,578 

Profitabilitas (X1) 174,424 

Leverage (X2) –615,976 

Ukuran perusahaan (X3) 366,884 

Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2020. 

Dariv tabelv div atasv diperolehv persamaan 

regresiv vpengaruh profitabilitas, v leveragev dan 

ukuranv perusahaanv terhadapv hargav vsaham 

perusahaanv pertambahan logam dan mineral yang 

terdaftarv div vBursa Efekv Indonesiav (BEI) periode 

2014-2018 adalahv sebagaiv vberikut : 

Y= a +  b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  

Y= –1688,578 + 174,424X1 –  615,976X2 + 

366,884X3 + ev 

Berdasarkanv nilaiv koefisienv regresiv dari 

variabel-variabelv yangv mempengaruhiv harga 

sahamv (Y) v denganv menggunakanv vtingkat 

signifikansiv αv =v 0.05v dapatv diinterpretasikan 

sebagaiv vberikut : 

a) Nilaiv konstantav dariv hasilv penelitian 

menunjukkanv nilaiv vyang positifv yaitu sebesar  -

-1688,578, dapat diartikanv bahwav jikav vtidak 

adav pengaruhv dariv variabelv bebasv seperti 

profitabilitas, vleverage danv ukuran vperusahaan, 
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makav variabelv terikatv hargav sahamv vsudah 

memilikiv nilaiv sendiriv sebesarv –1688,578. 

b) Koefisienv regresiv variabel profitabilitas sebesar 

174,424, vartinya bahwa setiap kenaikan 1 satuan 

profitabilitas, maka harga saham akan naik sebesar 

174,424, demikian halnya jika profitabilitas turun 

1v vsatuan, maka harga sahamv akanv turun 

sebesarv 174,424. 

c) Koefisien regresi variabel leverage sebesar –

615,976, artinya bahwa setiap kenaikan 1 satuan 

leverage, maka l harga saham akan naik sebesar –

615,976, demikian halnya jika leverage turunv v1 

satuan, v makav hargav sahamv akanv turun 

sebesarv –615,976. 

d) Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan 

sebesar 366,884, artinya bahwa setiap kenaikan 1 

satuan ukuran perusahaan, maka harga saham akan 

naik sebesar 366,884, demikian halnya jika ukuran 

perusahaan turun 1v vsatuan, makav harga saham 

akanv vturun sebesarv 366,884.  

e) Koefisienv ev atauv errorv menunjukkanv bahwa 

terdapatv variabelv vlain yangv mempengaruhi 

hargav sahamv yangv tidakv dimasukkanv vdalam 

penelitianv vini. 

2) Koefiesien Determinasi (R
2
) 

Ujiv koefisienv determinasiv R
2
v

 
digunakan 

untukv vmengetahui seberapav baikv sampel 

menggunakanv vdata. R
2
v

 
mengukurv vsebesarnya 

jumlahv reduksiv dalamv variabelv dependenv yang 

diperolehv vdari penggunav variabelv vbebas. R
2 

mempunyaiv nilaiv antarav 0v sampaiv v1, dengan 

R
2
v

 
yangv tinggiv berkisarv antarav 0,796v sampai v1.  

Untukv memperkirakanv atauv meramalkan 

nilaiv vvariabel dependenv (Y), perluv dilakukan 

perhitunganv variabel-variabelv vlain yangv ikut 

mempengaruhiv vY. Denganv demikianv antara 

variabelv vbaik dependenv danv independen tentunya 

mempunyaiv hubunganv vatau korelasi.vDalam 

penelitianv ini variabelv dependenv atauv terikatv (Y) 

adalahv harga saham, selanjutnyav variabel 
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independenv atauv vbebas adalahv profitabilitas, 

leverage danv ukuran perusahaan. Hasilv vanalisis 

korelasiv danv regresiv bergandav dengan 

menggunakanv SPSSv vadalah sebagaiv vberikut: 

Tabel 4.8 Hasil Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square 

0,623
a
 0,388 0,329 

Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2020. 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.14 

terlihat bahwa nilai Adjusted R Square persamaan 

regresi pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran 

perusahaan terhadap harga saham perusahaan 

pertambahan logam dan mineral yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 

sebesar 0,329. Ini berarti variabel harga saham dapat 

dijelaskan oleh variabel profitabilitas, leverage dan 

ukuran perusahaan, yang diturunkan dalam model 

sebesar 32,9%, atau dengan kata lain sumbangan 

efektif (kontribusi) variabel independen terhadap 

variasi (perubahan) harga saham sebesar 32,9%. 

Variasi harga saham bisa dijelaskan oleh variasi dari 

ketiga variabel independen, jadi sisanya sebesar (100% 

- 32,9% = 67,1%) harga saham dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian ini misalnya nilai pasar dan lainnya. 

3) Uji Statistik F 

Uji F pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

dalam menerangkan variasi variabel dependen dengan 

asumsi variabel lain konstan. Kaidah pengambilan 

keputusan yaitu jika nilai F hitung lebih besar dari F 

tabel maka terdapat pengaruh variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen. Adapun 

lebih jelasnya dapat dilihat vpada tabelv vberikut. 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Statitsik F 
Variabel F 

hitung 

F 

tabel 

Sig. Interpretasi 

Profitabilitas, 

leverage dan 

ukuran 

perusahaan 

6,556 2,87 0,001 

Berpengaruh 

secara 

berganda 

Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2020. 

Langkah selanjutnya menentukanv besarnyav F 

tabelv vdengan ukuranv vsampel. Dimanav dk 

pembilangv= 3 dkv penyebutv= 35 danv vnilai αv =v 

0,05, sehinggav div dapatv Fv tabelv = 2,87. Hasil 

perhitungan padav uji signifikansi simultan diperoleh 

nilai F hitung sebesar 6,556 yang lebih besar dari F 

tabel (6,556>2,87) serta nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,001 (0,001<0,05), 

seperti terlihat pada tabel 4.9 artinya secara bersama-

sama terdapat pengaruh profitabilitas, leverage dan 

ukuran perusahaan terhadap harga saham perusahaan 

pertambahan logam dan mineral yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018. 

4) Ujiv tv Parsial 

Dalamv rangkav pengujianv hipotesi bahwa 

variabel profitabilitas, leverage danv ukuran 

perusahaan berpengaruhv vsignifikan secarav parsial 

terhadapv hargav saham digunakanv ujiv vt.
4
 Dari 

tabel berikutv hasilv persamaanv regresiv pada 

variabel-variabelv vpenelitian akanv diperlihatkan 

satuv persatuv denganv memperlihatkanv thitung vdari 

olahv datav vSPSS. 

Tabel 4.10 Hasil Uji t 

Variabel 

Harga saham 

Keterangan 
Koefisien t Probabilitas 

T 

hitung 

T tabel Sig α=5% 

Profitabilitas 

(X1) 
2,195 2,03951 0,046 0,05 

Ada 

pengaruh 

                                                 
4 Sujarweni, SPSS untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 

2015), 105. 
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Leverage 

(X2) 

-

2,380 
2,03951 0,024 0,05 

Tidak ada 

pengaruh 

Ukuran 

perusahaan 

(X3) 

3,393 2,03951 0,002 0,05 
Ada 

pengaruh 

Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2020. 

a) Profitabilitasv terhadapv Hargav sahamv 

Denganv pengujianv satu sisiv yang 

menggunakanv vtingkat signifikanv sebesarv α 

=0.5 danv denganv derajatv kebebasanv dfv (N-k-

1) = 35-3-1 = 31 diperolehv tv tabelv =v 2,03951 

Karenav nilaiv tv vhitung bernilaiv vpositif, maka 

kaidahv pengambilanv keputusannyav vadalah 

dikatakanv berpengaruhv jikav nilaiv tv hitung 

lebihv besarv dariv tv vtabel. Hasilv perhitungan 

padav regresiv linierv bergandav diperolehv nilai vt 

hitungv sebesarv v2,195. Denganv demikianv t 

hitungv lebihv besarv dariv vt tabel 

(2,195>2,03951), sehinggav H1 vditerima. 

Artinyav vterdapat pengaruhv profitabilitas 

terhadapv harga sahamv vperusahaan pertambahan 

logamv danv mineralv yangv terdaftarv div Bursa 

Efek Indonesiav (BEI) periodev v2014-2018. 

Hasilv penelitianv menunjukkanv bahwa 

variabelv profitabilitas berpengaruhv positif 

signifikanv terhadapv harga vsaham. vBerdasarkan 

nilaiv koefisienv signifikansiv sebesarv v0,046 

yangv lebihv kecilv vdari 0.05, vsehinggav dapat 

disimpulkanv bahwav terdapatv vpengaruh 

profitabilitas terhadapv harga sahamv perusahaan 

pertambahan logamv danv mineralv yang terdaftar 

div Bursav Efekv Indonesiav (BEI) periode v2014-

2018. 

b) Leverage terhadap Harga Saham 

Denganv pengujianv satuv sisiv yang 

menggunakanv vtingkat signifikanv sebesarv α 

=v0.5 danv denganv derajatv kebebasanv dfv (N-k-

1) = 35-3-1 = 31 diperolehv tv tabelv = 2,03951 

Karenav nilaiv tv vhitung bernilaiv vpositif, maka 
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kaidahv pengambilanv keputusannyav vadalah 

dikatakanv berpengaruhv jikav nilaiv tv hitung 

lebihv besarv dariv tv vtabel. Hasilv perhitungan 

padav regresiv linierv bergandav diperolehv nilai vt 

hitungv sebesarv -2,380. Denganv demikianv t 

hitungv lebih kecil dariv vt tabelv(-2,380<2,03951), 

sehinggav H2 ditolak. Artinyav tidak terdapat 

pengaruhv leverage terhadapv harga saham 

perusahaan pertambahan logamv danv mineral 

yangv terdaftarv div Bursav vEfek Indonesia (BEI) 

periodev v2014-2018. 

Hasilv penelitianv menunjukkanv bahwa 

variabelv vleverage tidakv berpengaruhv terhadap 

hargav vsaham. Berdasarkanv vnilai koefisien 

signifikansiv sebesarv 0,024 yangv lebihv besar 

dariv v0.05, sehinggav dapatv disimpulkan bahwa 

tidakv terdapatv vpengaruh leveragev terhadap 

hargav sahamv perusahaanv pertambahanv vlogam 

danv mineralv yangv terdaftarv div Bursav Efek 

Indonesiav (BEI) vperiode 2014-2018. 

c) Ukuran perusahaanv terhadap Harga saham 

Denganv pengujianv satuv sisiv yang 

menggunakanv vtingkat signifikanv sebesarv α 

=0.5v danv denganv derajatv kebebasanv dfv (N-k-

1) = 35-3-1 = 31 diperolehv tv tabelv = 2,03951 

Karenav nilaiv tv vhitung bernilaiv vpositif, maka 

kaidahv pengambilanv keputusannyav vadalah 

dikatakanv berpengaruhv jikav nilaiv tv hitung 

lebihv besarv dariv tv vtabel. Hasilv perhitungan 

padav regresiv linierv bergandav diperolehv nilai vt 

hitungv sebesarv 3,393. Denganv demikianv t 

hitungv lebihv besarv dariv vt tabel 

(3,393>2,03951), sehinggav H3 diterima. Artinya 

vterdapat pengaruhv ukuranv perusahaan terhadap 

hargav sahamv vperusahaan pertambahan logam 

danv mineralv yang  terdaftarv div Bursav vEfek 

Indonesiav (BEI) periodev v2014-2018. 

Hasilv penelitianv menunjukkanv bahwa 

variabelv vukuran perusahaanv berpengaruh 

signifikanv terhadapv hargav vsaham. 
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Berdasarkanv nilaiv koefisienv signifikansi 

sebesarv 0,002 yangv vlebih kecilv dariv v0.05 

sehinggav dapatv disimpulkanv bahwav vterdapat 

pengaruhv ukuranv perusahaanv terhadapv harga 

sahamv vperusahaan pertambahanv logamv dan 

mineralv yangv terdaftarv div Bursav vEfek 

Indonesiav (BEI) periodev 2014-2018. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga saham 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham. 

Berdasarkanv nilaiv tv hitungv lebihv besar dariv tv table 

(2,195>2,03951), sertav berdasarkanv nilaiv koefisien 

signifikansiv sebesarv 0,046 yangv lebihv kecilv dari v0.05 

sehinggav vdapat disimpulkanv bahwav terdapat pengaruh 

profitabilitas terhadapv harga saham perusahaan 

pertambahan logam dan mineral yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018. 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa 

Perolehan laba merupakan ukuran keberhasilan kinerja 

finansial perusahaan. Profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan prospek perusahaan baik, sehingga investor 

akan merespon positif sinyal tersebut dan nilai perusahaan 

akan meningkat.
5
 Rasio profitabilitas berfungsi sebagai alat 

yang digunakan perusahaan dalam menilai suatu keadaan 

atau posisi keuangan dan hasil usaha yang didapat 

perusahaan dari sumber yang ada. Perusahaan yang sudah 

memiliki pangsa pasar dan pendapatan, memiliki 

kesempatan untuk bertumbuh dan menghasilkan laba yang 

besar sehingga diharapkan harga saham akan menjadi 

tinggi. Saham dalam bentuk surat berharga yang dimiliki 

masyarakat dapat menghasilkan keuntungan yang besar, 

tetapi juga dapat menimbulkan kerugian yang cukup besar 

pula. Dan dari keuntungan yang didapat perusahaan, 

investor dapat mempertimbangkan apakah akan membeli 

atau menjual saham. Rasio profitabilitas ini bukan 

                                                 
5 Derma Tasya Sinaga, “Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia”, 33 
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merupakan faktor utama melainkan sebagai salah satu 

faktor yang digunakan oleh analisa teknikal di Bursa Efek. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Alamsyah (2019)
6
 

yang berjudul “Pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan 

dan nilai pasar terhadap harga saham pada sub sektor 

pertambangan logam dan mineral di bursa efek Indonesia 

(BEI)” menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap harga saham. 

2. Pengaruh Leverage terhadap Harga saham 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

leverage tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Berdasarkanv nilaiv tv hitungv lebihv vkecil dariv tv tabelv 

(-2,380<2,03951), sertav berdasarkanv nilaiv vkoefisien 

signifikansiv sebesarv 0,024 yangv lebihv besar dariv 0.05, 

sehinggav vdapat disimpulkanv bahwa tidak terdapat 

pengaruh leverage terhadap harga saham perusahaan 

pertambahan logam dan mineral yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis 

bahwa leverage merupakan rasio untuk mengukur berapa 

besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh kreditur, 

semakin tinggi leverage maka semakin besar jumlah 

pinjaman yang digunakan di dalam menghasilkan 

keuntungan bagi perusahaan. Sehingga hal tersebut akan 

menurunkan minat para investor di pasar modal untuk 

membeli saham perusahaan. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa leverage pada tingkat tertentu memiliki 

pengaruh negatif terhadap harga saham di pasar modal.
7
 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Zaki, dkk 

(2017)
8
 yang berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage 

                                                 
6 Muh. Fuad Alamsyah, “Pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan 

nilai pasar terhadap harga saham pada sub sektor pertambangan logam dan mineral 

di bursa efek Indonesia (BEI)”, Jurnal Manajemen 11, no. 2 (2019): 170. 
7 Asharu Dwi Putranto dan Ari Darmawan, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Leverage, dan Nilai Pasar terhadap Harga Saham (Studi Kasus pada 

Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-

2016)”, 113. 
8 Muhammad Zaki, dkk., “Pengaruh Profitabilitas, Leverage Keuangan dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham (Studi pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2005-2014)”, 58. 
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Keuangan dan Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham 

(Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2005-2014)” menunjukkan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan pada Harga saham 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap harga saham. 

Berdasarkanv nilaiv tv hitungv lebihv vbesar dariv tv tabel 

(3,393>2,03951), sertav berdasarkanv nilaiv koefisien 

signifikansiv sebesarv 0,002 yangv lebihv kecil dariv 0,05 

sehinggav vdapat disimpulkanv bahwav terdapat 

pengaruhvukuranv perusahaan terhadapv harga saham 

perusahaanvpertambahan logamv danv mineralv yang 

terdaftarv vdi Bursav Efekv Indonesiav (BEI) v periode 

2014-2018. 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa 

Faktor lain yang mempengaruhi harga pasar saham adalah 

ukuran perusahaan (firmsize). Ukuran perusahaan sendiri 

dapat dilihat melalui total aset perusahaan. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi harga pasar saham adalah ukuran 

perusahaan dan karakteristik kepemilikan. Besar kecilnya 

suatu perusahaan dapat mempengaruhi harga saham sebuah 

perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan yang dapat 

dilihat dari total aset maka harga saham perusahaan akan 

semakin tinggi, sedangkan jika ukuran perusahaan semakin 

kecil maka harga saham perusahaan akan semakin rendah. 

Ukuran perusahaan menurut keputusan ketua BAPEPAM 

No. IX.C.7 dapat diartikan sebagai suatu ukuran dengan 

mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan dengan 

berbagai cara antara lain dinyatakan dalam total aset, nilai 

pasar saham, dan lain-lain.
9
 

Hasil penelitian ini sesuai dengan Putranto dan 

Darmawan (2018)
10

 yang berjudul “Pengaruh Ukuran 

                                                 
9 Claudia Christania Maria, “Analisis Pengaruh Rasio Profitabilitas dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Pertambangan yang Terdaftar pada BEI Pada Tahun 2011-2015)”, 73. 
10 Ashari Dwi Putranto dan Ari Darmawan, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Leverage, dan Nilai Pasar terhadap Harga Saham (Studi Kasus pada 

Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-

2016)”, 110. 
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Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Nilai Pasar 

terhadap Harga Saham (Studi Kasus pada Perusahaan 

Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2010-2016)” menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap harga saham. 

4. Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Harga Saham 

Hasilv penelitianv menunjukkanv bahwa 

profitabilitas, leveragev vdan ukuranv perusahaan 

berpengaruh terhadapv harga vsaham. Berdasarkanv vhasil 

perhitunganv ujiv simultanv (ujiv F) diperolehv nilai 

koefisienv Fv sebesarv 6,556 yang lebihv besarv dariv F 

tabelv (6,556>2,87) sertav nilaiv signifikansiv yang lebih 

kecilv dariv 0,05v yaituv sebesarv 0,001 (0,001<0,05), 

sehingga dapat disimpukan secara bersama-sama terdapat 

pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan 

terhadap harga saham perusahaan pertambahan logam dan 

mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2018. 

Besarnyav korelasiv atauv hubunganv antara 

variabelv vindependen denganv variabelv dependen dapat 

dilihatv menggunakanv nilaiv padav vkolom R 

Berdasarkanv hasilv penelitianv dapat diketahui bahwa 

korelasi yang terjadi antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat sebesar r = 0,623
a
, hal ini mengindikasikan bahwa 

variabel bebas profitabilitas, leverage dan ukuran 

perusahaan terhadap harga saham (Y). Adapun hubungan 

yang terjadi adalah positif dan searah dengan tingkat 

hubungan yang tinggi. 

Dari hasil analisis regresi linier berganda tersebut 

diketahui bahwa nilai Adjusted R Square persamaan regresi 

pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan 

terhadap harga saham perusahaan pertambahan logam dan 

mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014-2018 sebesar v0,329. Iniv berartiv variabel 

hargav vsaham dapatv dijelaskanv olehv variabel 

profitabilitas, leverage danv ukuran perusahaan, yang 

diturunkanv dalamv modelv sebesarv v32,9%, atau dengan 

katav lainv sumbanganv efektifv (kontribusi)  variabel 

independenv vterhadap variasiv (perubahan)  harga saham 
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sebesarv 32,9%. Variasiv harga saham vbisa dijelaskan 

olehv variasiv dariv ketiga variabelv vindependen, jadi 

sisanya sebesarv (100%v - v32,9% = 67,1%) harga saham 

dijelaskanv olehv vvariabel-variabelv lainv yangv tidak 

dimasukkanv dalamv modelv penelitianv iniv vmisalnya 

nilai pasar danv vlainnya. 

 


